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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGOLAHAN SAMPAH LIMBAH RUMAH TANGGA DENGAN PEMANFATAN KOMPOSTER ELEKTRIK 

Oleh Mutaqin, dkk

ABSTRAK
Sampah  hingga saat ini masih menjadi suatu  issue yang selalu mengemuka di masyarakat dan perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak, tak terkecuali  masyarakat daerah pinggiran  kota yang seringkali dijadikan sebagai tempat pembuangan akhir (TPA). Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan: (1) memberikan cara pengelolaan sampah limbah rumah tangga organik menjadi kompos bagi masyarakat pinggiran kota; (2) memperkenalkan dan melatihkan teknologi komposter elekrtrik   bagi  masyarakat pinggran kota dalam pengolahan sampah limbah rumah tangga menjadi kompos organik   sebagai usaha yang produktif  dan ekonomik; (3) menunmbuhkan kesadaran masyarakat melalui pengelolaan sampah limbah rumah tangga menjadi kegiatan produktif yang menghasilkan kompos.
Metode yang digunakan dalam kegiatan PPM ini adalah melalui pelatihan dengan  beberapa  tahapan, meliputi: (1)  kegiatan diberikan secara teori dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemutaran film tentang pengelolaan kompos; (2) peserta diberikan pelatihan secara langsung melakukan praktik,  dengan cara dibimbing dan dilatihkan oleh TIM PPM, baik  kelompok maupun secara  mandiri, dan dilanjutkan tanya jawab dan diskusi; (3) evaluasi kegiatan PPM, dari persiapan hingga akhir kegiatan.
Hasil kegiatan PPM ini adalah bahwa (1) cara melakukan  pengelolaan sampah limbah rumah tangga organik dapat  dilakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait yang memiliki komitmen terhadap pelestarian lingkungan hidup dan pemberdayaan masyarakat sebagai kegiatan produktif;  (2) masyarakat  telah mengenal dengan baik dan bisa memanfaatkan secara benar dan tepat dalam menggunakan komposter elektrik sebagai   pengolahan sampah limbah rumah tangga organik menjadi kompos sebagai kegiatan yang produktif; (3) telah tumbuh kepedulian masyarakat akan kelestarian lingkungan hidup melalui  pengelolaan sampah limbah rumah tangga menjadi kegiatan produktif yang menghasilkan kompos. 
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COMMUNITY EMPOWERMENT THROUGH WASTE HOUSEHOLD   WITH UTILIZATION OF ELECTRIC COMPOSTER 

By Mutaqin, Cs

ABSTRACT

           Trash till now still be an issue that always arises in the community and need to get the attention of all parties, not least the suburban communities that are often used as a place of final disposal (landfill). In this community service activities aimed at: (1) provides a way of waste management of household organic waste into compost to suburban communities, (2) introduce and to practicess technology for the community composter elektric in the processing of waste household waste into organic compost as a productive business and economic, (3) empowerment  awareness people through the waste management of household waste into productive activities that produce compost.
           The method used in the activities of the PPM this is by training with several stages, including: (1) activity is given in theory with the method of lecture, discussion, question and answer, and film screenings on the management of compost, (2) participants were provided training directly to practice, by way of guided and trained by TEAM PPM, either group or independently, and continued questioning and discussion, (3) evaluation of PPM activities, from preparation to end activities.
           The results of the PPM this is that (1) how to manage household waste organic waste can be done in cooperation with relevant parties who are committed to environmental conservation and community empowerment as a productive activity, (2) the public has to know well and can utilize are true and correct in using electric composter as waste processing organic household waste into compost as a productive activity, (3) has been growing concern for environmental preservation society through the waste management of household waste into productive activities that produce compost.


Keywords: Community empowerment, waste recycling, compost, electric composter

Pendahuluan 
Sampah  hingga saat ini masih menjadi suatu  issue yang selalu mengemuka di masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak, tak terkecuali  masyarakat daerah pinggiran  kota yang seringkali dijadikan sebagai tempat penampungan sampah  atau tempat pembuangan akhir (TPA). Ambil saja seperti halnya yang terjadi di Piyungan  Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil survey, dikatakan, bahwa  dalam setiap hari sedikitnya 350 sd 400 ton sampah masuk ke Tempat Pembuangan  Akhir (TPA) Piyungan Bantul. (www.kompas.com) 
Dampak akibat penumpukkan sampah yang berlimpah tersebut, selain masalah habisnya lahan untuk pembuangan, juga persoalan bau dan juga mencemaran air akibat keluaranya cairan Lechase dari tumpukan sampah. Selanjutnya cairan Lechase berpotensi mencemari sungai dan sumur warga di sekitar TPA tersebut. Untuk itu perlu   dicarikan  solusi pemecahannya secara terpadu dan komperehensip.  
Apabila penanganan sampah ini tidak segera mendapatkan penanganan dari berbagai pihak, dan hanya mengandalkan dari upaya pemerintah daerah setempat,  niscaya  akan berdampak semakin memburuknya keadaan lingkungan di sekitarnya, jauh dari terciptanya  kelestarian lingkungan hidup yang sehat dan bersih. Sementara itu, keasrian lingkungan yang sehat dan bersih merupakan    cerminan  keseimbangan ekosistem, yang sebenarnya bisa  dimulai ketika setiap rumah tangga, kantor dan lingkungan komersial memelihara kebersihan dengan mengelola sampah menjadi hal yang bermanfaat bagi kehidupan  dan lingkungannya. 
Di sinilah dibutuhkan solusi pemecahan dengan mengarah pada pemanfatan teknologi sebagai upaya untuk menciptakan keadaan lingkungan yang sehat, bersih dan sekaligus bisa memberikan keuntungan dari sisi ekonomis. Hal ini jika dilihat dari potensi yang ada, sebenarnya sampah rumah tangga dari berbagai penjuru, tidak selalu menjadi sumber masalah apabila dikelola dengan baik. Jumlah sampah yang dihasilkan dari rumah tangga yang semakin besar seiring dengan perkembangan jumlah penduduk, bahkan dapat menjadi sumber ekonomi dan pendapatan bagi masyarakat setempat. Sampah organik limbah rumah tangga memiliki potensi ekonomis, karena ternyata dapat dikelola dengan mudah untuk dijadikan kompos dengan memanfaatkan teknologi tepat guna   komposter berbasis elektrik. 
Pemanfaatan komposter Elektrik  untuk   pengolahan sampah limbah rumah tangga  menjadi kompos organik bagi masyarakat, diharapkan akan bisa memberikan manfaat antara lain dapat menjadi pengembangan teknologi pengolah sampah rumah tangga yang efisien dan berdaya guna dan dapat dijadikan sebagai kegiatan produktif dan usaha baru yang sekaligus untuk menyelamatkan kualitas lingkungan dan meningkatkan pendapatan ekonomi.  Mendorong masyarakat untuk lebih memiliki kesadaran akan kelestarian lingkungan menuju terciptanya lingkungan yang sehat dan bersih  melalui pengolah sampah rumah tangga   sederhana dan praktis sekaligus ekonomis. Penerapan iptek ini akan bisa dijadikan sebagai model pengembangan pemberdayaan masyarakat luas dalam kerangka penciptaan lingkungan yang sehat, bersih dan memberikan peluang tambahan lapangan kerja sekaligus menghasilkan pendapatan tambahan bagi masyarakat. 
Metode Pelaksanaan Kegiatan PPM
Metode yang digunakan adalah melalui pelatihan yang diawali penyampaian pengelolaan sampah limbah rumah tangga secara teori dan contoh serta hasil-hasil penelitian atau pengalaman yang pernah dilakukan oleh peneliti, atau orang lain. Kegiatan pelatihan ini dilakukan beberapa  tahapan sebagai berikut : Pertama, Kegiatan diberikan secara praktis, sederhana dan aplikatif, Kedua, peserta diberikan pelatihan dengan metode   ceramah, observasi, demontstrasi TTG komposter elektrik, diskusi, praktik terbimbing dan latihan mandiri , serta dan tanya jawab secara berkelompok maupun secara individual. Langkah terakhir dilakukan evaluasi program bersama Tim PPM dan peserta pelatihan. 
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian pada masayarakat sebagaimana telah dikemukakan di atas, antara lain persiapan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, hasil kegiatan, dan evaluasi kegiatan, serta faktor-faktor pendukung dan kendala yang terjadi dalam kegiatan PPM tersebut. Secara rinci kegiatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
Untuk melakukan kegiatan PPM ini agar dapat terlaksana dengan baik, dilakukan berbagai persiapan secara matang. Persiapan yang dilakukan antara lain berkoordinasi dengan mitra setempat, yakni berkoordinasi dengan tokoh masyarakat setempat, pamong dusun  dan utamanya dengan Kepala Dusun Sorowajan Banguntapan. Hal lain yang dilakukan dalam persiapan PPm tersebut adalah (1) Pendataan  Peserta pelatihan; (2) Penyiapan Modul Pelatihan; (3) Penyiapan alat komposter dan alat pendukungnya;  dan (4) Penyiapan bahan pelatihan; serta (5) penyusunan jadwal kegiatan PPM.
Semua persiapan tersebut di atas telah dilakukan dengan baik dan tanpa ada kesulitan yang berarti. Jadwal kegiatan PPM yang telah tersusun sedemikian rupa sehingga visibel untuk dilakukan dalam kegiatan PPM ini. Semua persiapan dan personil yang terlibat telah disiapkan dengan sebaik-baiknya. Personil yang terlibat dalam PPm ini terdiri dari TIM PPM (empat dosen), mahasiswa, pembantu umum (teknisi), perangkat desa, kepala dusun, dan peserta PPM. 
Secara keseluruhan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diikuti oleh 38 orang. Latar belakang peserta cukup bervariasi, dilihat dari usia, jenis kelamin, dan profesi keseharian. Di antara mereka sebagian dari kalangan ibu-ibu rumah tangga, bapak-bapak petani, pemuda karang taruna, pegawai negeri, swasta,  dan beberapa  pamong  desa dan pedukuhan setempat.   
Sesuai dengan judul PPM ini, materi yang diberikan kepada peserta pada pelatihan ini meliputi : (1) Pengelolaan  sampah limbah rumah tangga menjadi bahan baku kompos; (2) Pengenalan teknologi komposter elektrik, dan (3) cara pemanfaatan teknologi komposter elektrik dalam pengolahan sampah limbah rumah tangga menjadi kompos organik sebagai usaha produktif  bagi    khsalayak sasaran.  Setiap materi yang diberikan, peserta mendapatkan materi secara tertulis, di samping disajikan dalam bentuk power point dan VLC media file (Mp3) filme animasi. 
Pelatihan pengelolaan sampah pada kegiatan PPM ini diberikan secara teori dan praktik lapngan. Kegiatan teori sebagaimana materi yang dikemukakan di atas diberikan secara terpisah yakni dilakukan di rumah Bapak Kadus Sorowajan Banguntapan. 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan selama 5 kali pertemuan (lima hari) sebagaimana jadwal terlampir. Pelaksanaan Pelatihan  pada pertemuan pertama berkoordinasi dan mempersipakan segala sesuatunya bersama pihak-pihak terkait. Pada kegiatan hari kedua, penyajian materi secara teoritik yang disajikan secara klasikal di tempat Bapak Kadus Sorowajan. Materi yang diberikan meliputi : (1) pengelolaan sampah berbasis komunitas  sebagai penghasil kompos organik ; (2) Analisis ekonomi pembutan kompos sebagai kegiatan produktif ; dan (3) Proses pengkomposan sampah organik. Materi disajikan secara ceramah, pemutaran film, diskusi dan tanya jawab.
Pada kegiatan hari ketiga, materi diberikan dengan materi meliputi : (1) Identifikasi bahan utama dan pendukung pembuatan kompos organik; (2) Pengenalan alat komposter elektrik; (3) Cara pengoperasian alat komposter elektrik; dan (4) Cara menjalankan mesin perajang sampah (choper). Materi disajikan secara ceramah, pemutaran film, diskusi dan tanya jawab. 
Pada kegiatan hari keempat,  kegiatan PPM diberikan secara praktik langsung di lapangan sebagaimana yang telah diapakan sebelumnya. Secara global materi pelatihan yang diberikan antara lain meliputi : Penyiapan bahan baku kompos (sampah organik); Penyiapan bahan pencampur dan bulking agent; Melakukan pencampuran bahan-bahan (mixing); Menjalankan komposter elektrik secara periodik. Pada pertemua di hari keempat inilah peserta secara langsung melakukan pengolahan sampah organik sejak dari awal hingga kegiatan akhir. Peserta dengan antusias dan senang melakukan praktik pengolahan sampah. Sebagian peserta (Ibu-Ibu Rumah tangga) membawa sampah limbah rumah tangga yang telah dipilah secara tersendiri sebagai sampah organik. Sebagian bahan baku sampah organik telah disiapkan oleh TIM PPM. 
Dengan bimbingan oleh TIM PPM, peserta secara langsung melakukan proses pengolahan organik menjadi kompos. Bahan baku sampah organik yang telah disiapkan, dipotong-potong dengan mesin coper yang telah disediakan oleh TIM PPM. Sampah organik yang telah dipotong dengan ukuran antara 10 ~ 15 cm sudah siap dimasukkan ke komposter.  Di sisi lain, dalam waktu yang hampir bersamaan peserta lain melakukan cairan aktivator kompos dengan ukuran tertentu. 
Kegiatan pelatihan yang dilakukan secara bersama-sama dan terbimbing langsung oleh TIM PPM dilakukan dari langkah pertama  sampai dengan langkah ke enam. Setelah itu, proses berikutnya adalah menunggu di hari-hari berikutnya. Peserta diberitahukan bahwa proses selanjutnya tinggal menunggu dan melakukan pemutaran komposter yang telah diisi tersebut secara periodik. Peserta diberikan sampel kompos yang sudah jadi keluaran komposter sebelum dilakukan penghalusan, dan sampel kompos yang siap dikemas dalam kemasan siap pakai. 
Hasil Pelaksanaan PPM dan Pembahasan 
1.  Hasil Pelaksanaan PPM
Berdasarkan proses pelaksanaan kegiatan pelatihan melalui PPM ini dapat dideskripsikan hasil kegiatan tersebut sebagai berikut :
1)   Jumlah peserta 
Ditinjau dari jumlah peserta kegiatan pelatihan melalui PPM ini sejak pertemuan pertama hingga pertemuan akhir secara persentasi dari jumlah peserta yang direncanakan sangat menggembirakan.  Dari  38 peserta yang hadir di  hari pertama,    hingga pada pertemuan terakhir sesuai jadwal rata-rata tingkat kehadiran peserta mencapai 92% ( ±35 orang).  
2) Aktivitas peserta selama  mengikuti pelatihan 
Seperti telah disebutkan di atas, selama mengikuti kegiatan pelatihan melalui PPM ini peserta pelatihan secara umum mereka sangat menikmati. Memiliki motivasi yang tinggi dan mempunyai pengharapan yang sangat positif atas kegiatan PPM yang dilakukan oleh TIM ini. Dalam proses pelatihan sering terjadi diskusi dan tanya jawab, saling memberikan pandangan dan harapan ke depan yang lebih baik. 
Setelah mengikuti pelatihan melalui kegiatan PPM ini, berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan antara kepala Dusun dengan beberapa tokoh warga setempat serta perwaakilan pemuda, telah disepakati beberapa hal penting yang sangat signifikan, antara lain : (a) akan dibentuk kelompok kecil sebagai pilot projek melanjutkan pengelolaan sampah limbah rumah tangga dalam sekala kecil, yakni sekitar 20 KK yang akan dilibatkan. (b) akan dilakukan bekerjasama dengan Pimpinan Desa Banguntapan untuk menindaklanjuti kegiatan PPM ini. (c) akan mengundang sejumlah kelompok tani yang ada di desa Banguntapan untuk bekerjasama menindaklanjuti kegiatan PPM ini dengan membentuk kelompok pembuatan kompos swadaya. 
3) Hasil Kompos Organik
Berdasarkan hasil  kegiatan pengolahan sampah ini diperoleh kompos organik sebanyak 40% dari bahan baku kompos yang diolah. Dalam waktu sebagaimana yang telah ditetapkan, yakni kira-kira selama 5~7 hari  didapatkan pupuk kompos organik padat sebanyak 40 kg dan ± 3  liter pupuk cair, dengan kualitas layak digunakan. 

Pembahasan
Berdasarkan  hasil analisis kepuasan peserta kegiatan PPM, dapat dijelaskan bahwa kegiatan pelatihan melelui PPM ini ditinjau dari jumlah pesertanya sangat memenuhi, yakni sebanyak 38 peserta. Latar belakang profesi peserta juga sangat bervariasi. Mereka ada yang berprofesi guru (4 orang), ibu rumah tangga (5 orang dari sepuluh yang perempuan), anggota PKK dusun, petani (5 orang), karyawan swasta, PNS (4 orang), dan pemuda karang taruna dusun setempat, termasuk Kepala dusunnya.   Secara terperinci jumlah peserta dengan berbagai latar belakang profesi yang dimilkinya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 



Gambar 1. Distribusi latar belakang profesi peserta
Kegiatan pelatihan pada kegiatan PPM dapat berjalan sesuai dengan jadwal  yang telah direncanakan. Materi pelatihan yang disusun telah disampaikan dan mendapat tanggapan positif dari peserta pelatihan PPM. Ada beberapa peserta dalam mengikuti pelatihan menyampaikan pertanyaan, saran dan harapan. Salah satu tanggapan dan sekaligus pertanyaan disampaikan oleh peserta dengan latar belakang profesinya adalah mantan Kaur Pembangunan, dan saat sekarang menjabat sebagai Ketua kelompok Tani desa Banguntapan Bantul. Saran yang dilontarkan adalah bahwa kegiatan ini sangat memberikan harapan baru dan sekaligus sebagai tantangan masyarakat setempat. Bahkan kegiatan ini sebelumnya telah dipromosikan ke Bale Bank untuk bekerjasama, sebagai tindaklanjut kegiatan yang produktif bagi masyarakat Sorowajan dan sekitarnya. Beliau akan mengundang perwakilan Kelompok Tani yang dibawahinya untuk mencermati, menindaklanjuti dan melakukan kerjasama sebagai upaya mewujudkan penyediaan kompos swadaya. 
Pada kegiatan praktik di lapangan, semua peserta nampak menikmati, senang dan aktif melakukan percobaan dalam proses pembuatan pengolahan sampah organik menjadi kompos. 	Peserta dari kelompok Ibu-ibu juga tidak mau ketinggalan, mereka dengan ceria dan tidak merasa jijik memilah-milah sampah limbah rumah tangga untuk disiapkan dirajang dengan mesin perajang yang kemudian dimasukkan ke komposter.  Peserta dari kelompok Bapak-bapak, pemuda karang taruna membaur menjadi satu saling bekerjasama menyiapkan, meracik bahan dan obat-obatan aktivator serta memasukannya ke komposter. Setelah bahan baku dan pencampuran aktivator serta bubuk bulking agent masuk semua ke komposter, proses selanjutnya adalah melakukan pengadukan bahan kompos dengan cara memutar pedal pemutar komposter. Salah satu peserta melakukan pemutaran komposter dengan cara mengayuh pedal  pemutar komposter. Pengadukan dilakukan selama kurang lebih 15 menit dalam satu periode dan dalam satu  hari satu malam idealnya  dilakukan pemutaran  sebanyak 5 kali, dengan tujuan panas yang terjadi di dalam komposter tidak terlalu tinggi. Hal ini dilakukan dengan harapan bakteri pembusuk bis abekerja dengan baik dan tidak mati karena sushunya terlalu tinggi. Suhu maksimal yang perlu dipertahankan adalah antara 30o ~ 50 oC. 
Kegiatan berikutnya adalah tinggal menunggu hasil kompos yang diperoleh, yakni setelah proses pengkomposan selama 6 ~ 7 hari. Kompos yang dihasilkan menurut penelitian akan diperoleh kompos padat sebesar 40% dari bahan baku yang diolah. Pada kegiatan pelatihan melalui PPM ini diperoleh kurang lebih 40 Kg kompos padat dan   3 liter pupuk cair. Kompos padat yang baru dikeluarkan didinginkan dan diangin-anginkan hingga nampak kering. Baru kemudian dihaluskan dengan cara dipukul-pukul dan diayak sehingga diperoleh kompos padat siap dikemas atau siap dipakai. 
Berdasarkan evauasi yang dilakukan melalui instrumen dari LPM  UNY, diperoleh bahwa rata-rata skor yang diberikan oleh peserta didapatkan skor rata-rata sebasar 3,74 atau dengan kategori baik menuju ke arah sangat baik. Skor maksimal 4 dan skor minimal 3. Artinya secara keseluruhan kegiatan pelatihan pemanfaatan komposter dalam rangka pemrosesan sampah organik diolah menjadi kompos dinilai oleh peserta (masyarakat) sangat penting dan benar-benar dibutuhkan. Pada kegiatan pelatihan PPM ini memunculkan aspek pemberdayaan masyarakat, meningkatkan motivasi masyarakat untuk  berkembang. 
Terjadi kerjasama antara masyarakat dengan TIM PPM secara harmonis dan komunikatif, ada kesesuaian waktu pelaksanaan dengan kegiatan masyarakat,  menumbuhkan kemandirian masyarakat, serta hasil kegiatan pelatihan PPM sangat diharapkan untuk ditindaklanjuti masyarakat setempat.  Berikut diperlihatkan skor penilaian peserta terhadap kegiatan PPM pada Gambar 2 di bawah ini. Skor paling rendah 1 dan paling tinggi 4. Dalah hal ini skor rata-rata diperoleh 3,74 dari skor maksimal 4. 
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Gambar 2. Diagram skor kepuasan peserta dalam kegiatan PPM
Berdasarkan komentar/saran/masukan dari peserta pelatihan, mereka menyatakan antara lain:  merasa senang jika kegiatan ini dijadikan sebagai sarana kegiatan pemberdayaan masyarakat sekaligus sebagai kegiatan produktif bagi masyarakat setempat. Ada yang  menyarankan bahwa kegiatan PPM semacamnya di masa-masa yang akan datang bisa digulirkan lagi di dusun Sorowajan tempat PPM ini dilakukan. Pemanfaatan teknologi tepat guna pengolahan sampah organik sangat memungkinkan dapat digunakan oleh masyarakat sebagai kegiatan produktif.    
Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan pemanfatan komposter elektrik sebagai pengolah sampah organik menjadi kompos bagi masyarakat sebagai kegiatan produktif, dapat disimpulkan bahwa :
1) Cara melakukan  pengelolaan sampah limbah rumah tangga menjadi bahan baku kompos kepada     masyarakat khususnya masayarakat pinggiran kota antara lain dilakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait yang memiliki komitmen terhadap pelestarian lingkungan hidup dan pemberdayaan masyarakat sebagai kegiatan produktif. Hal lain dilakukan dengan cara meningkatkan kepedulian masyarakat akan kelestarian lingkungan hidup sekitar, memperdayakan karang taruna  dan pemuda yang mempunyai kepedulian terhadap pelestarian dan kesehatan lingkungan, merangkul   pamong desa (dusun) setempat untuk menjadi mitra kerja secara aktif sebagai fasilitator dan penggerak masyarakat  untuk mengikuti pelatihan pengolahan sampah menjadi kompos  bersama TIM PPM.
2) Masyarakat setempat khususnya peserta setelah mengikuti pelatihan PPM ini, mereka   telah mengenal dengan baik dan bisa menggunakan komposter sebagai   pengolahan sampah limbah rumah tangga menjadi kompos organik. Peserta mengetahui denagn baik cara kerja komposter yang digunakan, baik secara   mekanik, elektrik  maupun secara fungsional.
3) Peserta pelatihan PPM telah  bisa memanfaatkan  teknologi komposter sebagai pengolah sampah limbah rumah tangga menjadi kompos sebagai usaha yang produktif  dan ekonomik.  Pengolahan sampah organik dari bahan baku hingga menjadi kompos telah dipraktikan secara baik dan menghasilkan kompos organik dengan kualitas baik. Kompos organik yang didapatkan dari kegiatan pelatihan ini setelah 5~ 7 hari berlangsung diperoleh ± 40 kg kompos padat dan 3 liter kompos cair. Kompos yang diolah setelah diperoleh kompos yang halus, maka kompos tersebut siap dipasarkan atau digunakan langsung oleh peserta. 
2. Saran
Setelah melakukan kegiatan pelatihan melalui kegiatan PPM pada masyarakat,  ada beberapa saran yang perlu mendapat perhatian, terkait dengan hasil kesimpulan di atas. 
1)  Untuk meningkatkan kepedulian masyarakat akan kelestarian, dan kesehatan lingkungan melalui pengelolaan sampah limbah rumah tangga menjadi kompos organik sangat dibutuhkan adanya kerjasama dari berbagai pihak yang terkait.
2)  Teknologi kompos yang digunakan belum maksimal dalam pemanfaatannya, mengingat dalam proses produksi satu komposter dibutuhkan 5~7 hari, sehingga ada hari-hari tidak berproduksi. Oleh karena itu perlu ditambah jumlah komposter lain sebanyak 5~6 buah lagi, sehingga masa panen kompos bisa dilakukan setiap hari. Artinya dalam setiap harinya akanada produksi kompos.
3)  Ketersediaan bahan baku kompos berupa sampah organik perlu ada kontiunitas dalam kesehariannya, jika diinginkan setiap hari bisa berproduksi kompos. Untuk itu selain bahan sampah organik yang berasal dari penduduk setempat juga perlu disuplay dari tempat pembuangan  akhir (TPA) secara kontinue, misalnya dari limbah rumah sakit, limbah pasar, hotel dan sebagainya.  
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